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EVALUASI 4 TAHAP DARI KIRKPATRICK SEBAGAI ALAT DALAM 
EVALUASI PASCA PELATIHAN 
Evie Sopacua1 dan Didik Budijanto1 
ABSTRACT 
This article describes the theory of Kirkpatrick on 4 level evaluation as a tool to measure a post training evaluation. 
The implementation on a post evaluation of research methodology training was conducted to 13 study program lectors of 
health polythecnics in Surabaya. Development instruments to measure each level evaluation according to the Kirkpatrick 
guidance was done. The validity and reliability test for development instruments showed significant at a = 0. 05. The 
kirkpatrick 4-level evaluation can be used as a tool to measure objectives of a training program, especially for post training 
evaluation on participants and also the post training on participants in their daiiy works. The development instruments to 
measure each of the level could not be separated from goals to be achieved of the training that has been planned in a 
comprehensive training program. 
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PENDAHULUAN 
Pelaksanaan sua tu proses pengalihan 
pengetahuan melalui pelatihan memerlukan evaluasi 
untuk menunjukkan apakah tujuan pelatihan telah 
tercapai. Evaluasi pelatihan merujuk pada proses 
pengkonfirmasian bahwa seseorang telah mencapai 
kompetensi. Kompetensi menurut Sofo (2003) dapat 
didefenisikan sebagai apa yang diharapkan di tempat 
kerja dan merujuk pada pengetahuan, keahlian 
dan sikap yang dipersyaratkan bagi pekerja untuk 
mengerjakan peke~aannya . 
Oleh sebab itu evaluasi pelatihan menurut 
Kirkpatrick (1994) adalah untuk menentukan efektifitas 
dari suatu program pelatihan. Bukan hanya melakukan 
perbandingan kemampuan peserta sebelum dan 
sesudah pelatihan (pre dan pos tes). 
Efektifitas pelalihan menu rut Newby (lrianto, 2001) 
berkaitan dengan sejauh mana program pelatihan 
yang diselenggarakan mampu mencapai apa yang 
memang telah diputuskan sebagai tujuan yang harus 
dicapai. Oleh karena itu menu rut Tovey sebagaimana 
yang dikulip Irian to (2001 ), evaluasi pelatihan secara 
komprehensif adalah pengumpulan informasi ten tang 
program pelatihan, peserta pelatihan, pelatih atau 
fasilitator, desain, metode, sumberdaya dan sarana 
yang digunakan serta dampak dari pelatihan. 
Ada dua macam evaluasi yang dikenal secara 
luas yaitu formative merupakan metode yang menilai 
keberhasilan program saat dalam proses dan 
summative yaitu metode yang menilai keberhasilan 
program pada akhir proses, jadi berfokus pada 
dampak atau pasca pelatihan (Instructional System 
Development, 2004 ). 
Menurut evaluasi 4 tahap dari Kirkpatrick, 
pada evaluasi tahap 1 dan 2 akan menghasilkan 
informasi untuk organisasi tentang penyelenggara 
pelatihan (formative), sedangkan evaluasi tahap 3 
dan 4 menghasilkan informasi yang berfokus pada 
dampak pelatihan bagi organisasi (summative) yang 
merupakan kondisi pasca pelatihan. 
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